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BAB II

GAMBARAN UMUM

2.1 Gambaran 


Deli Utama  sebagai perusahaan manufaktur atau perusahaan pengolah yang beroperasi dalam bidang pembuatan undangan yang dituntut untuk selalu dapat melayani kebutuhan konsumen-Nya dengan baik dan profesional. Percetakan Deli Utama berdiri mulai sejak tahun 1986 di Kaban Jahe, Kab. Karo, Sumatra Utara. Kegiatan meliputi pengadaan bahan dan pengolahan barang menjadi barang jadi.


Deli utama melakukan peroses produksi yang memiliki 3 depertemen yaitu:

1. Bagian penyetingan

Bagian ini bertugas mengetik dan mendesain undangan sesuai dengan pesanan konsumen.

2. Bagian Penyetakan

Bagian ini bertugas untuk mencetak undangan yang diserahkan oleh bagian penyetingan 

3. Bagian Akuntansi

Bagian ini bertugas  melakukan Perhitungan terhadap semua biaya-biaya yang dikeluarkan untuk  mengolah bahan mentah menjadi barang jadi serta menghitung rugi laba terhadap transaksi penjualan barang jadi.

2.2 Pengertian Sistem 


Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian (subsistem) yang berkaitan dengan tujuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pengertian umum sistem disebutkan :

a. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur.

b. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang  bersangkutan.

c. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem.

d. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lainya yang lebih besar.

Setelah diuraikan pengertian sistem secara umum, berikut diuraikan pengertian sistem akuntansi. Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan  oleh manajemen guna memudahkan pengolahan perusahaan.

Sistem Akuntansi pokok adalah  formulir, catatan dari jurnal, buku besar dan buku pembantu serta laopran.

1. Formulir

Merupakan dokumen yang digunkan untuk merekam terjadinya transaksi . Formulir  sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam diatas secarik kertas. Formulir sering juga disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisaasi kedalam catatan. Dengan formulir ini, data yang bersangkutan dengan transaksi direkam pertama kalinya sebagai dasar pencataaatan dalam catatan. Contoh: faktur penjualan, bukti kas keluar, dan cek.

2. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainya. Sumber dari pencatatan dalam jurnal ini adalah formulir,

3. Buku Besar

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumya dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengnan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Rekening buku besar ini disuatu pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk mengolongkan data keuangan, dipihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan.

4. Buku Pembantu

Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu  yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tentu dalam buku besar. Buku besar dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi akhir yang digolongkan dalam rekening buku besar dan buku pembantu. Buku besar dan buku pembantu disebut sebagai catatan akuntansi akhir juga karena setelah data akuntansi keuangan dicatat dalam buku-buku tesebut, proses akuntansi selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan, buku pencatatan lagi kedalam catatan akuntansi.

5. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat penjualanya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran system akuntansi.
2.3 Sistem Akuntansi Biaya


Sistem akuntansi biaya adalah jaringan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan dan menyajikan laopran biaya. Dalam perusahaan manufaktur, sistem akuntansi biaya merupakan jaringan prosedur untuk mengumpulkan dan menyajikan biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya administerasi dan umum.
2. 4 Biaya Produksi 


Biaya produksi atau harga pokok produksi ( cost of goods manufactured ) merupakan kumpulan dari biaya–biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan mengolah bahan baku sampai menjadi barang jadi. Biaya–biaya tesebut terdiri dari atas: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biayaoverhead pabrik.

1. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku adalah harga perolehan ( hara pokok ) seluruh substansi yang terdapat pada barang jadi. Substansi atau materi pokok barang jadi ini disebut sebagai bahan baku, sebab dia akan diubah menjadi bagian barang jadi yang masih dapat ditelusuri keberadaanya.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang memiliki kinerja langsung terhadap pemeroses pengolahan barang, baik mengunakan kemampuan fisiknya maupun dengan bantuan mesin–mesin. Tenaga kerja langsung memperoleh kontraprestasi yang dikatagorikan sebagai biaya tenaga kerja langsung. 

3. Biaya Overhead pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya–biaya yang timbul dalam proses pengolahan, yang tidak digolongkan kedalam biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya–biaya yang termasuk kedalam biaya overhead pabrik adalah:

1. Biaya tenaga kerja tidak langsung, seperti upah untuk pengawas, mandor, mekanik, tukang reparasi dsb.

2. Biaya bahan penolong, yaitu macam–macam bahan yang digunakan dalam proses pengolahan tetapi kuantitasnya sangat kecil dan tidak dapat ditelusuri keberadaanya pada barang jadi. Contoh : lem.

3. Biaya penyusutan gedung pabrik dan mesin pabrik.

Rekening – rekening persediaan pada perusahaan pengolah adalah :

1. Rekening  “Persediaan Bahan Baku” hanya digunakan untuk mencatat nilai bahan baku yang masih tersisa, baik diawal  maupun diakhir priode.

2. Rekening “Persediaan Barang Dalam Proses” hanya digunakan untuk memcatat nilai barang yang masih dalam proses diawal  maupun diakhir priode.

3. Rekening “Persediaan Barang Jadi” hanya digunakan untuk mencatat nilai barang jadi diawal dan diakhir priode.

2.5 Perhitungan Biaya Produksi Di Deli Utama


Perhitungan biaya produksi untuk menghasilkan suatu unit undangan di percetakan Deli Utama berdasarkan data sebagai berikut : 

Contoh Pemesanan undangan pernikahan dalam jumlah 250 buah.

Biaya Penyetingan 1000 x 1 lembars



     
Rp   1.000

Biaya Master 1kali x 7000





RP   7.000

Harga Putar (Biaya Percetakan) 50 X 250



RP   6.250

Harga Dasar kertas (ex. kertas kulit jeruk) 600 X 250

Rp150.000 +

Jumlah Biaya







Rp164.250

Keterangan:

1. Biaya penyetingan 


Biaya penyeting adalah biaya yang dibebankan kepada pemesan untuk membuat atau mendesain undangan yang dipesan. Biaya penyeting dihitung berdasarkan biaya penyetingan perlembaran kertas.

2. Biaya Master 


Biaya master adalah biaya yang akan dikeluarkan untuk membuat contoh undangan yang akan dicetak. Dihitung berdasarkan satu kali master atau satu kali pengeprinan / lembar diberikan biaya Rp7000.

  3. Harga Putar (Harga Penyetakan )


harga Putar atau harga penyetak adalah harga yang dibebankan kepada pemesan untuk mencetak undangan yang telah dipesan. Dihitung menurut harga dasar sekali cetak perlembar kertas dikalikan dengan banyaknya undangan yang dipesan.

4. Harga Dasar Kertas


Harga dasar kertasa adalah harga kertas yang sesungguhnya yang dibebankan kepada pemesan untuk bahan undangan yang akan dibuat, dihitung berdasarkan harga perjenis kertas yang dipesan dan dikalikan dengan banyaknya undangan yang dipesan.
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